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ABSTRAK 
Indonesia adalah negara muslim dengan potensi zakat besar di dunia. LazisMu 

sebagai sebagai lembaga filantropi muhammadiyah memiliki realisasi 

penghimpunan zakat terbesar di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji model minat membayar zakat dengan integrasi transformational 

leadership sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

purposive sampling. Responden dalam penelitian ini sebanyak 309 warga 

muhammadiyah yang berasal dari seluruh Indonesia. Data diolah dengan 

menggunakan SmartPLS versi 3.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

transparency, fairness, dan religiosity berpengaruh langsung terhadap intention 

to zakat sedangkan accountability tidak berpengaruh secara langsung. 

Selanjutnya, transformational leadership terbukti memediasi dalam model 

penelitian ini. 
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ABSTRACT 
Indonesia is a Muslim country with a large zakat potential in the world. LazisMu 
as a muhammadiyah philanthropic institution has the largest realization of 
zakat collection in Indonesia. This study aims to test the model of interest in 
paying zakat with the integration of transformational leadership as a mediating 
variable. This research uses a purposive sampling approach. Respondents in this 
study were 309 muhammadiyah citizens from all over Indonesia. The data were 
processed using SmartPLS version 3.0. The results of this study indicate that 
transparency, fairness, and religiosity have a direct effect on intention to zakat 
while accountability has no direct effect. Furthermore, transformational 
leadership is proven to mediate in this research model. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara dengan mayoritas Muslim terbanyak di dunia. Menurut laporan  Royal 
Center for Islamic Strategic Studies (RISSC) populasi Muslim Indonesia diperkirakan mencapai 
237,55 juta orang pada tahun 2023, atau sekitar 86,7% dari total penduduk Indonesia. Jumlah 
ini merupakan yang tertinggi di kawasan ASEAN dan dunia. Dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut menunjukkan potensi zakat yang besar jika pemanfaatan zakat dipergunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat Indonesia (Afiyana et al., 2019).  

Berdasarkan data Badan Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Muhammadiyah (LazisMu) pada tahun 
2022, pelaksanaan penghimpunan Zakat sebesar Rp 21,3 triliun atau 6%, namun jika 
dibandingkan dengan Badan Amir Zakat Nasional (Baznas) potensi Zakat nasional yang 
dihimpun hanya sebesar Rp 5,2% dari dari total potensi zakat Nasional yaitu Rp327 Triliun. Hal 
ini menandakan bahwa LazisMu sebagai lembaga filantropi yang mempunyai misi 
mengumpulkan Zakat telah mencapai kinerja penghimpunan zakat yang tinggi dibandingkan 
dengan lembaga pemerintah, hal ini juga menandakan bahwa besarnya kepercayaan dan minat 
umat islam melakukan zakat di LazisMu.  

Sejumlah penelitian telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat 
zakat. Lebih lanjut, Pristi & Setiawan (2019) mengungkapkan bahwa minat muzakki di wilayah 
Ponorogo dalam membayar zakat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor 
ekstrinsik. Religiusitas merupakan salah satu faktor intrinsik. Hal ini didukung oleh penelitian 
Pertiwi (2020) yang menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan. Di sisi 
lain, penelitian Syafira et al., (2020) dan Aji et al., (2021) menemukan bahwa religiusitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat membayar zakat. Beberapa penelitian tersebut 
menunjukkan adanya inkonsistensi faktor religiusitas dalam temuan penelitian mengenai minat 
membayar zakat. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba menguji kembali variabel religiusitas. 

Di sisi lain terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi minat muzakki membayar zakat 
seperti persepsi good governance. Good Governance merupakan prinsip yang mengarahkan dan 
mengendalikan organisasi agar tercapai keseimbangan antara kekuatan dengan kewenangan 
lembaga (Atsarina, 2018). Terdapat lima prinsip dalam good governance yaitu transparency, 
accountability, responsibility, independency, dan fairness. Beberapa penelitian mengenai good 
governance telah dilakukan oleh Amalia & Widiastuti (2019) yang mengungkapkan bahwa 
transparency dan accountability berpengaruh terhadap minat membayar zakat. Sebaliknya 
Kabib et al., (2021) serta Junjunan et al., (2020) mengungkapkan bahwa transparency dan 
accountability tidak berpengaruh terhadap minat membayar zakat sehingga hal ini menunjukan 
inkonsistensi temuan. Mutmainah (2015) menyatakan bahwa responsibility tidak berpengaruh 
terhadap minat membayar zakat selain itu, Susanti & Alfin (2019) mengungkapkan bahwa 
independency berpengaruh terhadap minat membayar zakat. Penelitian mengenai good 
governance hanya terbatas dalam menggunakan empat dimensi yaitu transparency, 
accountability, responsibility dan independency. Meskipun variabel transparency dan 
accountability mengalami inkonsisten, maka kebaruan dalam penelitian ini menggunakan 
dimensi good governance yang belum pernah diteliti yaitu fairness sebagai faktor yang 
mendorong minat muzakki dalam membayar zakat di LazisMu selain transparency dan 
accountability. 
 
Selain faktor internal dan eksternal, penelitian ini ingin menguji transformational leadership 
sebagai variabel mediasi dalam model minat membayar zakat di LazisMu. Gaya kepemimpinan 
merupakan unsur penting dalam mencapai tujuan suatu organisasi. Nurmiyanti & Candra 
(2019) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan pemimpin untuk 
mempengaruhi dan mengarahkan bawahan agar tercapai tujuan organisasi. Maka dapat 
diasumsikan perkembangan suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan, 
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dalam hal ini perkembangan LazisMu dapat mendorong realisasi penghimpunan zakat. Hal ini 
dapat dikatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat mendorong minat individu untuk berzakat di 
LazisMu.  
 
Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan modern di Indonesia menerapkan 
transformational leadership (Fatirahma et al., 2023). Transformational leadership dalam 
muhammadiyah dapat dilihat dari 2 karakteristik yaitu kepemimpinan inovatif yang mampu 
melahirkan terobosan serta kepemimpinan yang memiliki aspek kreativitas (Fatirahma et al., 
2023). Pemimpin transformasional akan berperan dalam meningkatkan sumber daya yang ada, 
mempercepat pembaharuan serta selalu tampil sebagai pelopor dan pembawa perubahan. Maka 
transformational leadership dalam lembaga Muhammadiyah menjadi peran penting dalam 
pengujian model ini. 
 
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk menguji model minat membayar zakat 
dengan integrasi transformational leadership sebagai variabel mediasi. Peneliti tertarik 
terhadap penelitian ini karena LazisMu merupakan lembaga filantropi dengan realisasi zakat 
terbesar di Indonesia. Penelitian ini berkontribusi secara teoritis terhadap penambahan 
literatur empiris mengenai minat muzakki dalam membayar zakat. Secara praktis penelitian ini 
berkontribusi dalam memberikan penjelasan mengenai efektivitas realisasi zakat di lembaga 
filantropi LazisMu. 
 
Theory of Reasoned Action dicetuskan oleh Fishbein dan Ajzen pertama kali pada tahun 1975. 
Teori ini berasumsi bahwa masyarakat bertindak secara sadar dan mempertimbangkan segala 
informasi yang ada (Kayati, 2018).  Theory of Reasoned Action menjelaskan bahwa perilaku 
ditentukan oleh niat seseorang. Ajzen & Fishbein (1980) menyatakan bahwa ada dua faktor 
yang mempengaruhi niat yakni sikap atau penilaian  seseorang tentang baik (attitude) dan 
buruk erta  faktor yang berkaitan dengan norma subjektif, atau pengaruh sosial (subjective 
norms).  
 
Zakat ditinjau dari segi bahasa berasal dari kata “zaka” yang memiliki arti berkah, tumbuh, 
bersih, dan baik (Apriliyani et al., 2020). Hafiz et al., (2023) mendefinisi zakat sebagai suatu 
kewajiban bagi seorang muslim dalam menjalankan rukun islam keempat dan bertujuan untuk 
menanamkan nilai keimanan. Pada dasarnya zakat merupakan penyisihan harta muzakki dan 
diberikan kepada penerima zakat atau mustahik. Penerapan Theory of Reasoned Action pada 
penelitian ini akan memberikan pemahaman mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
individu dalam mengeluarkan zakat dengan memahami sikap dan norma subjektif. Oleh karena 
itu dapat disimpulkan bahwa membayar zakat merupakan sikap dan perilaku yang dilakukan 
atas kontrol penuh individu yang dipengaruhi oleh niat. Dengan demikian, hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
H1: Transparency berpengaruh terhadap intention to zakat 
Transparency merupakan kewajiban pengelola suatu lembaga untuk menjalankan prinsip 
keterbukaan informasi kepada pemangku kepentingan sehingga semua pihak dapat mengetahui 
proses pengambilan keputusan dan penyampaian informasi (Yusra & Riyaldi, 2020). Sebuah 
lembaga seharusnya mengungkapkan informasi yang signifikan dan relevan sehingga 
pemangku kepentingan dapat dengan mudah mengakses dan memahaminya. Transparency 
lembaga zakat merupakan bentuk pertanggungjawaban kepada muzakki atas dana yang 
disalurkan. Mukhibad et al., (2019) menyatakan bahwa transparency dapat mempengaruhi 
tingkat kepercayaan muzakki. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Mukhibad et al., (2019), Dwi & Asrori (2019), dan Rahayu et al., (2019) yang menunjukkan 
bahwa transparency laporan keuangan berpengaruh terhadap minat muzakki untuk berzakat. 
Namun sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Kabib et al., (2021) menunjukkan bahwa 
transparency tidak berpengaruh terhadap minat muzakki untuk berzakat. Hal ini menujukkan 
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bahwa terdapat inkonsistensi temuan pada variabel transparency. Maka transparency di lazisMu 
dapat mempengaruhi minat muzakki membayar zakat. 
 
H2: Transformational leadership memediasi pengaruh transparency terhadap intention to 
zakat 
Permana & Baehaqi (2018) menyatakan bahwa Lembaga filantropi perlu melakukan 
transparency karena hal tersebut mendorong muzakki untuk berzakat di lembaga yang 
transparan. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Mukhibad et al., (2019), 
Dwi & Asrori (2019), dan Rahayu et al., (2019) yang menunjukkan bahwa transparency laporan 
keuangan berpengaruh terhadap minat muzakki untuk berzakat. Namun sebaliknya, Kabib et al., 
(2021) menunjukkan bahwa transparency tidak berpengaruh terhadap minat muzakki untuk 
berzakat maka transparency suatu lembaga tidak cukup mendorong minat zakat sehingga perlu 
peran kepemimpinan yang memiliki integritas, orientasi pada misi, partisipatif dan komunikatif. 
Kepemimpinan tersebut akan memediasi antara transparency dan minat zakat dengan 
memastikan bahwa dana zakat dikelola dengan cara yang efisien dan sesuai dengan tujuan. 
 
H3: Accountability berpengaruh terhadap intention to zakat 
Dalam melaksanakan tugasnya, Lembaga  Amil Zakat harus memberikan informasi yang jelas 
mengenai penerapan sistem akuntansi yang efektif, agar dapat menghasilkan laporan keuangan 
yang andal serta dapat dipercaya oleh muzakki. Kabib et al., (2021) menyatakan bahwa semakin 
tinggi accountability lembaga zakat maka semakin besar pula minat muzakki dalam membayar 
zakat. Hal ini didukung oleh penelitian Amalia & Widiastuti (2019) yang menunjukkan bahwa 
accountability berpengaruh terhadap minat zakat. Sebaliknya penelitian Junjunan et al., (2020) 
menunjukkan bahwa accountability tidak berpengaruh terhadap minat membayar zakat. Maka 
dari itu accountability dari LazisMu dapat mempengaruhi minat individu dalam membayar 
zakat. 
 
H4: Transformational leadership memediasi pengaruh accountability terhadap intention 
to zakat 
Accountability merupakan suatu prinsip yang menghasilkan laporan keuangan yang dapat 
dipercaya dan dipertanggungjawabkan. Ayuningtyas & Sari (2020) menyatakan bahwa 
accountability dapat menjadi tolak ukur muzakki dalam menilai kinerja dari lembaga amil zakat 
sehingga mendorong individu berzakat. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Amalia & Widiastuti (2019) yang menunjukkan bahwa accountability berpengaruh terhadap 
minat zakat. Namun sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Junjunan et al., (2020) 
menunjukkan bahwa accountability tidak berpengaruh terhadap minat membayar zakat 
sehingga perlu adanya transformational leadership yang baik dari suatu lembaga. 
Transformational leadership dapat menjamin bahwa informasi yang diberikan LazisMu memiliki 
tingkat accountability yang tinggi sehingga hal tersebut mendorong minat zakat di lazisMu. 
 
H5: Fairness berpengaruh terhadap intention to zakat 
Puspitasari & Darma (2019) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan prinsip fairness lembaga 
harus mampu memperlakukan pemangku kepentingan sebaik mungkin dan adil agar dapat 
memberikan berkontribusi dalam sebuah lembaga. Lembaga amil zakat sebagai lembaga publik 
dituntut untuk bersikap wajar dan adil dalam memperlakukan muzakki karena muzakki 
merupakan ujung tombak bagi kelangsungan lembaga amil zakat. Maka LazisMu sebagai 
lembaga filantropi harus berlaku adil dalam pendistribusian dana zakat dan berkontribusi 
terhadap perbaikan sosial sehingga hal tersebut dapat mendorong muzakki untuk berzakat di 
LazisMu. 
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H6: Transformational leadership memediasi pengaruh fairness terhadap intention to 
zakat 
Nasution & Pratama (2021) menyatakan bahwa fairness merupakan perlakuan yang setara, 
wajar, dan adil kepada pemangku kepentingan berdasarkan peraturan yang berlaku. Lembaga 
amil zakat harus memberikan hak dan perlakuan yang sama kepada muzakki karena hal 
tersebut dapat mempengaruhi brand LazisMu sebagai lembaga filantropi. Nurmiyanti & Candra 
(2019) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam 
organisasi karena pemimpin merupakan titik puncak organisasi. Maka transformational 
leadership bertujuan untuk menjamin bahwa LazisMu telah berlaku adil dalam pendistribusian 
dana zakat dan berkontribusi terhadap perbaikan sosial sehingga hal tersebut dapat 
mendorong muzakki untuk berzakat di LazisMu. 
 
H7: Religiosity berpengaruh terhadap intention to zakat 
Allport & Ross (1967) menyatakan bahwa religiosity menunjukkan keyakinan agama dipikirkan 
dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh oleh individu. Agama merupakan orientasi dari 
religiusitas intrinsik sehingga seseorang yang memiliki religiusitas intrinsik akan menjunjung 
tinggi nilai-nilai keagamaan (Hidayatulloh & Syamsu, 2020) sehingga zakat sebagai perintah 
atau pesan Tuhan yang dituliskan dalam kitab suci harus dilaksanakan oleh setiap individu. Hal 
ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Pertiwi (2020) yang 
mengungkapkan bahwa religiusitas berpengaruh terhadap minat zakat. Namun sebaliknya, 
penelitian yang dilakukan oleh Mubarok & Safitri (2022) yang menyatakan bahwa religiosity 
tidak mempengaruhi minat muzakki dalam membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat inkonsistensi temuan pada variabel religiosity. Maka religiosity dapat mendorong 
minat zakat individu di LazisMu. 
 
H8: Transformasional leadership memediasi pengaruh religiosity terhadap intention to 
zakat 
Allport & Ross (1967) menyatakan bahwa religiosity merupakan komitmen keagamaan individu 
yang mempengaruhi kehidupannya dengan tujuan kerohanian atau spiritual. Religiosity 
memegang peranan penting dalam mempengaruhi minat zakat individu karena religiosity 
berkaitan dengan perintah atau pesan yang berasal dari Tuhan dan dituliskan dalam kitab suci 
sehingga individu mempunyai kewajiban untuk mematuhinya. Hal ini didukung dengan 
penelitian yang dilakukan oleh penelitian Pertiwi (2020) yang mengungkapkan bahwa 
religiosity berpengaruh terhadap minat zakat. Namun sebaliknya, penelitian yang dilakukan 
oleh Mubarok & Safitri (2022) yang menyatakan bahwa religiosity tidak mempengaruhi minat 
muzakki dalam membayar zakat hal tersebut menunjukan bahwa religiosity individu tidak 
cukup mendorong minat zakat sehingga peran transformasional leadership menjamin bahwa 
lembaga LazisMu telah menerapkan nilai-nilai agama sesuai dengan keyakinan individu 
tersebut sehingga transformasional leadership akan memediasi antara religiusitas intrinsik dan 
minat zakat. 

 
 

2. METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi sasaran penelitian ini adalah umat Islam di seluruh Indonesia. Sampel  penelitian ini 
adalah warga Muhammadiyah se-Indonesia.. Responden dalam penelitian ini sebanyak 309 
warga muhammadiyah yang berasal dari seluruh Indonesia Metode pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan pendekatan purposive sampling. 
Artinya, memilih responden berdasarkan kriteria tertentu yakni warga muhammadiyah di 
seluruh Indonesia (Lenaini, 2021). 
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Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner.  Penelitian ini 
menggunakan kuesioner yang terdiri dari item pernyataan mengenai transparency, 
accountability, fairness, religiosity, transformational leadership, dan intention to zakat yang 
nantinya akan menghasilkan data berbentuk angka (kuantitatif). Setelah data tersebut 
diperoleh dilanjutkan dengan pengolahan data menggunakan alat analisis SmartPLS versi 3.0. 
Untuk menghasilkan data berbentuk angka, digunakan skala likert 1 - 5 pada indikator masing-
masing varibel. 

Metode Analisis Data 
Partial Least Square (PLS) digunakan sebagai metode analisis data dalam penelitian ini. Anggita 
et al., (2019) menyatakan bahwa PLS merupakan pendekatan pemodelan struktural (SEM) 
berbasis komponen atau varian. SEM merupakan analisis multivariat yang menguji hubungan 
antar variabel yang kompleks dan menganalisis variabel yang tidak dapat diukur secara 
langsung (Anggita et al., 2019). Model pengujian ini menguji model pengukuran (outer model) 
dan model struktural (inner model). Outer model digunakan untuk menguji validitas reliabilitas 
sedangkan inner model digunakan untuk menguji hubungan sebab akibat atau  hipotesis.  

Pengolahan data diawali dengan pengecekan validitas dan reliabilitas. indikator Uji validitas 
konvergen pada penelitian ini didasarkan pada nilai loading factor dan nilai AVE (Average 
Variance Extraction) dari masing-masing indikator variabel. Suatu indikator  dikatakan baik 
apabila  nilai loading faktornya lebih besar dari 0,7 (Abdillah & Jogiyanto, 2015) dan nilai AVE 
diatas 0,5. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini diukur dari nilai composite reliability dan 
cronbach alpha. Assa’diyah & Pramono (2019) menjelaskan bahwa  variabel dengan skor 
reliabilitas komposit dan nilai Cronbach alpha lebih besar dari 0,7 dianggap reliabel.  

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, dilanjutkan dengan menguji koefisien 
determinasi (R-squared) konstruk dependen dan nilai koefisien jalur atau p-value setiap jalur 
untuk mengetahui signifikansi antar konstruk pada model struktural. Abdillah & Jogiyanto 
(2015) menjelaskan hipotesis diterima jika nilai p-value kurang dari 0,05 dan semakin tinggi 
nilai R-squared maka  model prediksi dari model penelitian semakin baik. Kaidah pengujian 
efek mediasi dalam penelitian ini menggunakan model Zhao (Zhao et al., 2010). Pengujian 
mediasi dilakukan dengan memeriksa pengaruh antar variabel independen, dependen, dan 
mediasi kemudian dilakukan analisis mediasi. Analisis mediasi dilakukan menggunakan 5 
tipologi mediasi yaitu mediasi komplementer, kompetitif, mediasi tidak langsung, mediasi 
langsung, dan non mediasi. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskriptif Data 
Tabel 1 merupakan demografi responden dalam penelitian ini. Total responden yakni 309 yang 
terdiri dari pulau Jawa 71%, Pulau Kalimantan 3%, Pulau Sulawesi 6%, Pulau Sumatra 12%, 
Pulau Maluku 1%, dan Pulau Nusa Tenggara 7%. Responden dalam penelitian terdiri dari 51% 
laki-laki dan 49% perempuan. Sebanyak 40% responden berada di kelompok umur dibawah 25 
tahun, 27% berada pada kelompok umur 26-35 tahun, 13% berada pada kelompok umur 36-45 
tahun, dan 21% berada pada kelompok usia diatas 45 tahun. Pendidikan responden dalam 
penelitian ini adalah 17% lulusan SMA/SMK, 5% lulusan diploma, 63% lulusan sarjana, dan 
16% lulusan pascasarjana. Responden dalam penelitian ini berstatus pelajar sebanyak 28%, 
bekerja sebagai guru atau dosen sebanyak 18%, karyawan swasta/yayasan sebanyak 31%, 
pedagang sebanyak 1%, sebagai pegawai negeri/TNI/Polri sebanyak 3%. Berwirausaha 
sebanyak 7%, dan berprofesi lain sebanyak 13%. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 

Kepulauan 
Jawa 221 72% 
Kalimantan 9 3% 
Sulawesi 18 6% 
Sumatra 38 12% 
Maluku 1 0% 
Nusa Tenggara 22 7% 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 156 51% 
Perempuan 153 49% 

Usia 
< 25 Tahun 123 40% 
26 - 35 Tahun 83 27% 
36 - 45 Tahun 39 13% 
> 45 Tahun 64 21% 

Pendidikan 
SMA/SMK 52 17% 
Diploma (D3) 14 5% 
Sarjana (S1) 195 63% 
Pascasarjana (S2/S3) 48 16% 

Pekerjaan 
Mahasiswa/Pelajar 87 28% 
Guru/dosen 56 18% 
Karyawan swasta/yayasan 95 31% 
Pedagang 3 1% 
PNS/TNI/Polri 8 3% 
Wiraswasta 21 7% 
Lainya 39 13% 

Sumber: Olahan Data Primer (2024) 

 
Structural Equation Modeling (SEM) 
Structural Equation Modeling (SEM) merupakan analisis multivariat yang menguji hubungan 
antar variabel yang kompleks dan menganalisis variabel yang tidak dapat diukur langsung 
(Anggita et al., 2019). Model pengujian ini menguji model pengukuran (outer model) dan model 
struktural (inner model). Outer model digunakan untuk menguji validitas reliabilitas sedangkan 
inner model digunakan untuk menguji kausalitas atau pengujian hipotesis. Dalam penelitian 
dilakukan dua pengujian model yaitu outer dan inner model. 
 
Outer Model 
Outer Model merupakan model pengukuran untuk menilai validitas dan reliabilitas model. 
Abdillah & Jogiyanto (2015) menyatakan bahwa nilai validitas konvergen ditunjukan dengan 
nilai loading factor diatas 0.7 dan AVE (Average Variance Extracted) diatas 0.5. Pada tabel 2 
menunjukan bahwa setiap variabel memiliki nilai loading factor berada diatas 0.7 sedangkan 
AVE diatas nilai 0.5. Hal tersebut menunjukan bahwa data dalam penelitian ini telah memenuhi 
kriteria validitas konvergen. 
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Tabel 2. Uji Validitas 
 

Variabel Indikator X1 X2 X3 X4 M Y 

Transparency (AVE = 
0,765) 

Trans1 0,883           

Trans2 0,889           

Trans3 0,852           

Accountability (AVE = 
0,721) 

Account1   0,816         

Account2   0,880         

Account3   0,864         

Account4   0,836         

Fairness (AVE = 0,685) Fair1     0,72
3 

      

Fair2     0,85
4 

      

Fair3     0,87
8 

      

Fair4     0,84
7 

      

Religiosity (AVE = 
0,704) 

Reg1       0,763     

Reg2       0,898     

Reg3       0,850     

Transformational 
Leadership (AVE = 

0,707) 

TransLead1         0,815
  

 

TransLead2         0,820
  

 

TransLead3         0,819  

TransLead4         0,869  

TransLead5         0,882  

TransLead6         0,856
  

 

TransLead7         0,821  

Intention to Zakat (AVE 
= 0,874) 

Intention1           0,93
1 

Intention2           0,93
7 

Intention3           0,93
7 

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2024) 

 
Abdillah & Jogiyanto (2015) menyatakan pada uji reliabilitas dapat dilihat pada skor cronbach 
alpha dan composite dengan nilai diatas 0.7. Pada tabel 3 menunjukan bahwa nilai cronbach’s 
alpha dan composite reliability diatas 0.7. Hal tersebut menunjukan bahwa data dalam 
penelitian ini telah memenuhi reliabilitas. 
 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach's Alpha Composite Reliability 

Accountability 0,871 0,912 

Fairness 0,846 0,896 
Intention To Zakat 0,928 0,954 
Religiosity 0,787 0,876 
Transformational Leadership 0,931 0,944 
Transparency 0,847 0,907 

Sumber: Data Primer Diolah PLS (2024) 
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Inner Model 
Inner model merupakan model pengukuran untuk memprediksi hubungan kausalitas antar 
variabel laten. Pengujian inner model ini dievaluasi menggunakan nilai koefisien path atau t-
values tiap path untuk menguji signifikansi antar konstruk dalam model struktural. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 
 

  Sample 
Mean 

Standard 
Deviation 

T 
Statistic 

P 
Value 

Keterangan 

Accountability -> Intention to 
Zakat 

-0.093 0.080 1.317 0.189 Tidak Terdukung 

Accountability -> 
Transformational Leadership 

0.166 0.072 2.243 0.025 Terdukung 

Fairness -> Intention to Zakat 0.192 0.088 2.105 0.036 Terdukung 

Fairness -> Transformational 
Leadership 

0.281 0.073 3.802 0.000 Terdukung 

Religiosity -> Intention to Zakat 0.116 0.064 1.973 0.049 Terdukung 

Religiosity -> Transformational 
Leadership 

0.287 0.066 4.486 0.000 Terdukung 

Transformational Leadership -> 
Intention to Zakat 

0.160 0.076 2.088 0.037 Terdukung 

Transparrncy -> Intention to Zakat 0.347 0.098 3.578 0.000 Terdukung 

Transparency -> Transformational 
Leadership 

0.152 0.063 2.398 0.017 Terdukung 

Sumber: Data Primer Diolah (2024) 

 
Berdasarkan tabel. 4 membuktikan bahwa transparency, fairness, dan religiosity berpengaruh 
secara langsung terhadap intention to zakat. Namun, hal ini berbeda dengan accountability yang 
tidak secara langsung berpengaruh terhadap minat berzakat di LazisMu hal ini ditunjukan 
dengan nilai p-value sebesar 0.189. Selanjutnya, pada hasil uji statistik menunjukan bahwa 
secara keseluruhan transformational leadership dapat memediasi variabel accountability, 
fairness, religiosity, dan transparency terhadap minat zakat di LazisMu. Mengacu pada Model 
mediasi  Zhao et al., (2010) menunjukan bahwa jenis mediasi transformational leadership pada 
penelitian ini adalah mediasi komplementer dan tidak langsung. 
 
Pembahasan 
Pengaruh transparency terhadap intention to zakat 
Ikhwandha & Hudayati (2019) menyatakan bahwa kelengkapan, kemudahan akses informasi 
yang diperoleh muzakki akan meningkatkan kepercayaan terhadap lembaga zakat. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa transparency berpengaruh langsung terhadap intention to 
zakat di LazisMu. LazisMu sebagai lembaga filantropi mampu memberikan informasi kepada 
muzakki atas dana yang disalurkan. Ketika Lembaga zakat secara terbuka dalam penggunaan 
dana zakat maka akan meningkatkan keyakinan muzakki bahwa zakat mereka akan digunakan 
secara tepat dan nyata. Hal ini sejalan penelitian Mukhibad et al., (2019), Dwi & Asrori (2019), 
dan Rahayu et al., (2019) yang menyatakan bahwa transparansi mempengaruhi minat zakat 
muzakki. 
 
Pengaruh accountability terhadap intention to zakat 
Accountability merupakan bentuk pertanggungjawaban dari lembaga zakat kepada muzakki 
sebagai pemberi amanah Amalia & Widiastuti (2019). Lembaga yang mengelola zakat secara 
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akuntabel akan menciptakan kepercayaan dan keyakinan muzaki sehingga meningkatkan minat 
berzakat di LazisMu. Namun, hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa accountability tidak 
berpengaruh langsung terhadap intention to zakat. Hal tersebut dapat disebabkan karena 
lembaga LazisMu tidak sepenuhnya mengungkapkan informasi aktivitas dan kinerja finansial 
kepada muzakki, selain itu beberapa program lembaga amil zakat belum sepenuhnya mampu 
meningkatkan kesejahteraan umat. Hal ini sejalan dengan penelitian Junjunan et al., (2020) 
yang menunjukkan bahwa akuntabilitas tidak berpengaruh terhadap minat membayar zakat. 
 
Pengaruh fairness terhadap intention to zakat 
Fairness dalam pengelolaan dana zakat merupakan hal yang sangat penting. Distribusi zakat 
yang dilakukan secara adil dan merata tanpa adanya diskriminasi maupun kepentingan pribadi 
akan mendorong muzakki berzakat di LazisMu. Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa 
fairness berpengaruh terhadap intention to zakat. Hal ini menunjukan bahwa LazisMu mampu 
untuk bersikap wajar dan adil dalam pengelolaan dan pendistribusian dana zakat sehingga hal 
tersebut dapat mempengaruhi muzakki untuk berzakat di LazisMu. 
 
Pengaruh religiosity terhadap intention to zakat 
Religiosity memegang peranan penting dalam mempengaruhi intention to zakat. Hal ini 
menunjukan religiosity berkaitan dengan perintah dari Tuhan kepada manusia untuk membayar 
zakat. Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa religiosity berpengaruh terhadap intention 
to zakat. Setiawan (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat religiosity muzakki maka 
akan semakin tinggi minat muzakki dalam membayar zakat. Muzakki yang memiliki tingkat 
religiosity tinggi cenderung lebih termotivasi untuk berzakat sebagai kewajiban agama serta 
cara untuk mendekatkan diri kepada Tuhan.  Hal ini sejalan dengan penelitian Pertiwi (2020) 

yang menunjukkan bahwa religiosity berpengaruh terhadap minat zakat muzakki. 
 
Pengaruh transformational leadership terhadap intention to zakat 
Fatirahma et al., (2023) menyatakan bahwa Muhammadiyah merupakan organisasi sosial 
keagamaan modern di Indonesia yang menerapkan transformational leadership. LazisMu adalah 
lembaga zakat dibawah naungan Muhammadiyah. Dampak transformational leadership 
meliputi: (1) peningkatan kesadaran tentang pentingnya zakat, (2) memperkuat komitmen dan 
memotivasi anggota untuk menginternalisasi nilai-nilai islam seperti berzakat, (3) 
membangkitkan semangat dan membangung komitmen berzakat, (4) memberikan dukungan 
atau legitimasi untuk berzakat di LazisMu, dan (5) mendorong LazisMu untuk mengembangkan 
strategi dan program-program baru yang lebih efektif sehingga meningkatkan partisipasi zakat.  
 
Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa transformational leadership berpengaruh 
terhadap intention to zakat.  Selanjutnya, pada hasil uji statistik menunjukan bahwa secara 
keseluruhan transformational leadership dapat memediasi variabel accountability, fairness, 
religiosity, dan transparency terhadap intention to zakat. Hal tersebut mengacu pada pemodelan 
mediasi Zhao et al., (2010) dan menggolongkan variabel ini dalam tipologi mediasi 
complementary dan indirect-only. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan bahwa 
transparency, fairness, dan religiosity berpengaruh secara langsung terhadap intention to zakat 
kecuali accountability. Selanjutnya penelitian ini transformational leadership terbukti mampu 
memediasi pengaruh transparency, accountability, fairness, dan religiosity terhadap intention to 
zakat. Kelemahan dalam penelitian hanya menggunakan tiga proxy good governance yaitu 
transparency, accountability, dan fairness serta tidak melakukan membagi variabel religiosity 
dalam dua variabel yaitu intrinsik dan ekstrinsik. 
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5. SARAN 

Saran untuk penelitian mendatang yaitu menambah beberapa variabel dalam good governance 
seperti independency dan responsibility yang dapat mempengaruhi minat muzakki berzakat di 
LazisMu. Pada penelitian ini menunjukkan bahwasannya accountability tidak berpengaruh 
terhadap intention to zakat sehingga perlu melakukan investigasi menggunakan penelitian 
kualitatif untuk menemukan jawaban mengapa accountability lembaga tidak mempengaruhi 
secara langsung keputusan muzakki untuk berzakat di lembaga zakat. Selain itu penelitian 
dimasa yang akan datang dapat menggunakan moderasi gender untuk melihat perbedaan 

besarnya minat zakat antar gender. 
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